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Abstract. Pupil interest plays a significant role in their level of engagement in the 

classroom, and engaged pupils have a higher chance of academic achievement. To 

gather pertinent data and data sources for this work, a qualitative technique connected 

to descriptive analysis is employed. Researchers used theories from different 

publications to conduct literature reviews to gather data sources, which they 

subsequently processed through analysis andconclusion-making. When children receive 

positive praise and encouragement from their parents at school, it can help them 

progress toward more good experiences. The interest of students in learning will grow 

as a result. Thus, it can be said that there isa strong correlation between pupils’ desire 

in studying and parental support. 

Keywords: Interest, Support, Parent. 

 

Abstrak. Minat siswa memainkan peran penting dalam tingkat keterlibatan mereka di 

kelas dan siswa yang terlibat memiliki peluang lebih tinggi untuk mencapai prestasi 

akademik. Untuk mengumpulkan data dan sumber data yang relevan untuk penelitian 

ini, digunakan teknik kualitatif yang dihubungkan dengan analisis deskriptif. Para 

peneliti menggunakan teori-teori dari berbagai publikasi untuk melakukan tinjauan 

literatur guna mengumpulkan sumber data, yang kemudian mereka proses melalui 

analisis dan pengambilan kesimpulan. Ketika anak-anak menerima pujian dan dorongan 

positif dari orang tua mereka di sekolah, hal itu dapat membantu mereka maju menuju 
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pengalaman yang lebih baik. Hasilnya, minat siswa dalam belajar akan tumbuh. Dengan 

demikian, dapat dikatakan terdapat hubungan yang kuat antara keinginan siswa dalam 

belajar dengan dukungan orang tua. 

Kata kunci: Dukungan, Minat, Orang Tua. 

 

LATAR BELAKANG 

Untuk membuat kehidupan lebih bermakna dan lebih baik, manusia perlu 

belajar. Sebaliknya, “Pembelajaran ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai 

akibat dari pengalaman” (Cronbach, 2004: 13), yang mendefinisikan belajar sebagai 

aktivitas yang ditandai oleh perubahan perilaku yang disebabkan oleh pengalaman. 

Menurut Schraw & Lehman (dalam Schunk, Pintrich & Meece, 2008: 210), 

keterlibatan dan keinginan yang kuat untuk aktif dalam kegiatan tersebut diperlukan 

untuk pencapaian pembelajaran. Ormrod (2008: 101) menyatakan bahwa anak-anak 

akan merasakan kesenangan, kegembiraan dan kesukaan yang besar ketika mereka 

mengerjakan proyek yang menurut mereka menarik. “Proses pembelajaran akan 

berjalan lancar apabila diiringi dengan minat” ungkap Sardiman (2008:27). Djaali (2010 

: 121–122) menegaskan bahwa minat sadar terhadap materi pelajaran itulah yang 

melindungi pikiran siswa dan memungkinkan mereka menangkap ajaran. Oleh karena 

itu, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangatlah penting karena hal ini 

membuat mereka tetap terlibat, puas, dan tidak melupakan apayang sedang mereka 

pelajari. 

Pendidikan bagi anak adalah hal krusial dan penting, terutama pendidikan 

Sekolah dasar karena menjadi pintu awal anak untuk memasuki dunia belajar yang 

sesungguhnya. Pendidikann akan membantu meningkatkan kretifitas anak dalam ide-

ide, keterampilan, berpikir kritis. Karena rentang usia anak 6-12 tahun adalah periode 

intelektual. Masa ini anaka akan banyak mempertanyakan dan mencari tau hal baru. 

Untuk itu, minatnya sangat mempengaruhi seberapa aktif siswa dalam belajar. Jika 

siswa aktif dalam belajar, mereka lebih mungkin berhasil. “Siswa yang memiliki minat 

tinggi cenderung tekun, ulet, semangat, pantang menyerah, dan senang menghadapi 

tantangan dalam belajar,” menurut penelitian yang dilakukan oleh Supardi, Leonard, 

Huri, dan Rismurdiyati (2012). Menurut penelitian ini, tanda-tanda minat siswa dalam 



 
 

pelajaran adalah ketekunan, kemauan, semangat, pantang menyerah (kesungguhan), dan 

kepuasan dalam belajar. 

Meski demikian, data yang dikumpulkan di lapangan menunjukkan bahwa anak-

anak kurang berminat belajar. Dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya 

menjadikan anak enggan menekuni pelajarannya. Salah satu faktor tersebut adalah 

kurangnya perhatian dan peran orang tua dalam hal pendidikan. Hal ini bisa disebabkan 

oleh orang tua yang tidak mendukung pendidikan dan kegiatan belajar anaknya, 

terutama ketika anaknya belajar di rumah, serta siswa yang tidak mengetahui apa yang 

dipelajarinya. 

Schunk, Pintrich dan Meece (2008) mencatat ada dua faktor yang 

mempengaruhi minat siswa. Sumber awal adalah kepentingan pribadi. Hal ini berkaitan 

dengan tingkat pemahaman, akhlak dan perasaan menyenangkan siswa. Yang kedua 

bersifat eksternal bagi pelajar dan mencakup hal-hal seperti lingkungan sekitar dan 

pengaruh sosial. Masalah internal menghalangi sebagian besar siswa untuk memulai 

studinya. Beberapa siswa menunjukkan minat pada bidang tertentu sebagai akibat dari 

pengaruh eksternal, termasuk metode pengajaran profesor, dukungan teman sebaya, dan 

dukungan keluarga, menurut Abror (2005:322). Orang tua masih kurang membantu, 

mendorong, dan mendukung anak-anaknya untuk belajar sepenuhnya. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa orang tua sangat sibuk dengan tanggung jawab pokok 

mereka masing-masing. 

Orang tua harus punya peran dalam menciptakan suasana positif seperti 

membuka pintu komunikasi dengan anak sebagaia bentuk dukungan emosional bagi 

anak,memberi motivasi sebagai penyemangat anak dan menjadi guru dan panutan bagi 

anak saat dirumah. Dengan memberikan perhatian lebih terhadap sekolah anak, maka 

anak akan terbiasa untuk berbagi cerita tentang apa yang dialaminya disekolah. 

Thompson menegaskan bahwa tumbuh kembang seorang anak dipengaruhi oleh 

interaksinya dengan orang tuanya (lihat Lestari, 2012: 16). Perasaan positif, kepastian, 

rasa aman, dan kehangatan merupakan tanda-tanda hubungan yang sehat antara orang 

tua dan anak. Anak akan memberikan respon yang lebih positif dan reseptif terhadap 

orang tua yang membimbing, mendukung, menyayangi dan mendampinginya dalam 

belajar. 
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Oleh karena itu, orang tua harus mendampingi anak -anaknya dalam belajar. 

Dewasa ini, anak terlibat dengan tiga lingkungan belajar, yakni lingkungan fisik, 

lingkungan sosial dan juga lingkungan digital. Ketiga hal ini tak lepas dari pengawasan 

orang tua sebagai kontrol terdekatnya. Pada dasarnya, lingkungan siswa memiliki 

pengaruh besar atau kecil terhadap peningkatan minat belajar mereka, tergantung pada 

lingkungan mereka sendiri. Dalam hal ini, tiga lingkungan yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa adalah keluarga mereka, terutama orang tua mereka, dan sekolah. 

Kolaborasi antar sekolah dan lingkungan keluarga anak yang baik akan menjadi strategi 

untuk menyongsong kesuksesan anak. Strategi yang tepat ini bukan hanya membantu 

anak untuk sukses dalam dunia akademiknya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif dan metode deskriptif digunakan untuk menulis artikel ini. 

Karena metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

fenomena lapangan yang terjadi di lingkungan alami. Penelitian kualitatif, menurut 

Wiratna Sujawerni (2020:19), menghasilkan data deskriptif seperti tindakan subjek dan 

bahasa lisan atau tulisannya. Peneliti membaca literatur dan menyoroti teori dari banyak 

jurnal akademis ,jurnal,buku, dan e-book untuk mendapatkan sumber data. Setelah itu, 

data dievaluasi dan kesimpulan dibuat. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi 

literatur dengan mengumpulkan informasi-informasi dengan situasi sewajarnya yang 

dirumuskan menjadi suatu generelasi dengan menguraikan fakta yang terjadi secara 

alamiah dengan mencantumkan data berupa gambaran secara sistematis, faktual dan 

akurat yang didasarkan pada fakta sosial. Analisis dalam penelitian ini melalui 3 proses: 

Pengumpulan informasi aktual yang dilakukan oleh penulis untuk memecahkan sebab 

akibat permasalahan secara terperinci, mengidentifikasi masalah dengan tujuan 

mengadakan komparasi antar fakta sosial dan informasi yang dibaca dari berbagai 

sumber literatur dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan, setelah pengupasan 

materi dan fakta dilakukan, peneliti menarik kesimpulan dari bahan-bahan yang didapat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dukungan Orang tua 

Definisi dukungan orang tua 



 
 

Keluarga, pekerjaan, pendidikan dan sumber daya sosial lainnya biasanya 

menjadi titik fokus pertemuan sosial. Ada berbagai tingkat hubungan antarmanusia di 

mana manusia hidup berdampingan dan sejahtera bersama . Kehidupan manusia 

menjadi bermakna melalui ikatan ini. Orang akan merasa didukung ketika mereka 

meminta bantuan dan orang lain akan mengikuti jejaknya.Salah satu hal terpenting bagi 

seseorang adalah dukungan orang tua, dukungan fisik dan emosional dari orang tua 

akan membantu mereka menghadapi dan mengatasi kesulitan dalam hidup.Menurut 

Hasbullah, ibu dan orang tua terutama bertugas menjamin kelangsungan hidup dan 

pendidikan anak. 

Dukungan dicirikan sebagai bantuan atau dukungan yang diberikan oleh orang 

tua, warga lanjut usia, atau kerabat terdekat anak(Hasbullah, 2012).Dukungan orang tua, 

menurut Sarason (Gina Nadya Emeralda), merupakan hal yang baik bagi seorang anak 

karena dapat membuat mereka mengetahui bahwa orang tuanya menghargai, 

menghormati dan menyayanginya. Dukungan orang tua juga mengacu pada kebutuhan 

anak akan persetujuan, harga diri dan bantuan (prestasi) orang tuanya(Emeralda & 

Kristiana, 2018).Lebih lanjut, Gottlie (dalam Sri Maslihah) menunjukkan bagaimana 

menerima bantuan orang tua seperti ini akan membantu perilaku dan kesehatan 

emosional penerimanya. Bentuk dukungan ini dapat mencakup bantuan atau perilaku 

langsung dari orang tua, serta informasi atau nasihat yang diucapkan dan tidak 

diucapkan. Cobb juga menunjukkan (dalam Sri Maslihah) bahwa pesan yang membuat 

orang merasa diperhatikan dan dicintai adalah bagian dari dukungan orang 

tua(Maslihah, 2011).Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua 

merupakan suatu hubungan tolong-menolong dimana orang tua memberikan bantuan 

emosional dan fisik kepada anaknya sehingga menyebabkan penerimanya merasa 

tersentuh secara emosional(Ningsih, 2014). 

Bentuk-bentuk Dukungan Orang Tua 

Berikut ini adalah beberapa cara orang tua dapat mendukung anak-anaknya: 

a. Keinginan anak untuk belajar di rumah diduga dapat ditingkatkan dengan 

memberikan tempat belajar 

b. Penerangan yang cukup untuk kegiatan belajar 

c. Petersediaan buku pelajaran dan sumber belajar yang cukup 
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d. Pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

e. dan terciptanya lingkungan yang tenang, amandan nyaman.(Santo dkk., 2018) 

Menurut Sarafino dan Smith, dukungan orangtua adalah transaksi interpersonal 

yang dapat terdiri dari empat jenis dukungan: 

a. Emotional or esteem support 

Dukungan mencakup tampilan emosi, empati dan perhatian. Hal ini 

membuat anak merasa nyaman dan merasa disayangi saat dia dalam keadaan 

sulit. Ketika anak dalam keadaan sulit, mereka juga mendapat dukungan 

emosional dari guru dan keluarga mereka. 

b. Tangible or instrumental support 

Bantuan langsung, yang ditentukan oleh kebutuhan anak , dapat berupa 

uang tunai, barang, layanan, atau dukungan keluarga, termasuk dukungan 

instrumental.  

c. Informational support 

Nasihat bermanfaat dalam bentuk rekomendasi, isyarat, atau kritik. 

mendidik anak-anak tentang teknik pemecahan masalah sehingga mereka dapat 

menemukan solusi. Dengan memberikan informasi ini kepada siswa, mereka 

mungkin akan lebih termotivasi untuk belajarbaik di sekolah maupun di rumah.  

d. Companionship support 

Digunakan untuk mendukung anak-anak, memberikan pujian kepada 

orang lain, mendukung atau mengakui gagasan atau perasaan anak-anak, 

membandingkannya dengan orang lain dan menawarkan penilaian positif 

terhadap gagasan, perasaan, kekuatan, dan perbandingan sosial anak-anak. 

Memberi anak reward membuat mereka lebih bersemangat belajar 

(SarafinoE.P& Smitht T.W, 2011). 

Jelas dari unsur -unsur bantuan orang tua yang telah dibahas sebelumnya 

bahwa dukungan emosional terhadap siswa, seperti kehangatan dan perhatian, 

merupakan bagian dari semuanya. Selain memenuhi kebutuhan keuangan, orang 

tua dapat membantu siswa dengan kebutuhan lain yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari -hari dan pendidikan. Ketika orang tua memberikan 

penghargaan dan penguatan kepada anak-anak mereka yang melakukan hal-hal 



 
 

baik di sekolah, ini akan mendorong mereka untuk menjadi lebih baik dan 

menumbuhkan minat mereka dalam Pendidikan. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Orang Tua, berikut beberapa faktor 

yang mempengaruhi dukungan orang tua; 

a. Pendidikan orang tua: Pembelajaran anak sangat dipengaruhi oleh cara orang tua 

mendidiknya. 

b. Hubungan Antar Anggota Keluarga: Ikatan antara orang tua dan anak 

merupakan hubungan yang paling bermakna antar anggota keluarga.  

c. Suasana kekeluargaan: Ini adalah suasana di mana anak -anak belajar dan sering 

berada di rumah. 

d. Situasi keuangan keluarga: Jika sebuah keluarga tidak mempunyai cukup uang, 

orang tua tidak akan mampu memenuhi kebutuhan pokok anak –anaknya.  

e. Mengenali fungsi orang tua Orang tua harus memahami dan mendukung anak -

anaknya. Orang tua perlu berada di sisi anak -anak mereka ketika mereka 

mengalami kesulitan di sekolah dan mendorong mereka untuk bersikap positif 

f. Basis Budaya: Sudut pandang seorang anak terhadap pembelajaran dipengaruhi 

oleh pencapaian pendidikan dan adat istiadat keluarga (Slameto, 2015). 

Minat Belajar 

Pengertian Minat 

Elemen mendasar dari tujuan adalah menerima diri sendiri dan interaksinya 

dengan orang lain (Emeralda & Kristiana, 2018). Hasilnya, anak-anak dapat 

menunjukkan minatnya melalui tindakan dan ekspresi yang menunjukkan bahwa 

mereka lebih menyukai suatu mata pelajaran dibandingkan mata pelajaran lainnya. Hal 

ini menyiratkan bahwa siswa yang terlibat akan terus -menerus mendengarkan guru 

mereka dengan cermat dan berupaya untuk mengingat materi. Hal ini disebabkan oleh 

kegembiraan yang dialami siswa, yang menginspirasi mereka untuk belajar sesuai 

kecepatan mereka sendiri. Minat berkembang sepanjang waktu, bukan bawaan. Gagasan 

Holland tentang minat selaras dengan ranah kerja. 

Minat adalah kata dalam bahasa Belanda yang menunjukkan keinginan yang 

besar terhadap sesuatu. Mirip dengan minat belajar, minat memiliki komponen 

permintaan dan memang demikian (H. Djaali, 2008). Minat mempunyai pengaruh yang 
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besar terhadap kegiatan belajar; pembelajaran berjalan lebih lancar ketika siswa terlibat 

dalam materi. 

Siswa yang melakukan kegiatan tertentu akan memperoleh pengetahuan lebih 

banyak dibandingkan siswa yang tidak melakukan kegiatan tertentu. Suatu hal atau 

kegiatan yang dicintai disebut cinta. Pada dasarnya, tujuannya adalah memahami 

bagaimana hal-hal di luar kita berhubungan dengan diri kita sendiri. Semakin dekat 

secara keseluruhan, semakin besar cintanya (Slameto, 2015). 

Karena mengandung nilai-nilai berikut, minat dianggap berperan dalam 

pembelajaran: 

a. Tingkat ketertarikan seseorang menentukan apakah tindakannya berhasil 

atau tidak;  

b. Minat yang tinggi akan memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran; dan 

c. Minat merupakan salah satu kriteria penentu keberhasilan belajar.  

Pengaruh minat siswa terhadap pembelajaran sangat besar karena minat mereka 

tidak hanya ditunjukkan melalui pertanyaan yang menunjukkan preferensi mereka, 

tetapi juga melalui partisipasi aktif dalam kegiatan(Djamarah & Zain, 2010).Siswa tidak 

akan dapat belajar dengan baik jika materi yang dipelajarinya tidak menarik minatnya 

(Slameto, 2015). Minat besar adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

modal yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.  

Fungsi Minat Belajar 

Memiliki minat adalah proses belajar yang penting karena merupakan faktor 

psikologis penting dalam belajar dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Seorang anak, misalnya, akan berusaha belajar Bahasa Indonesia karena dia tertarik. 

Dalam kegiatan belajar, minat sangat penting karena minat sangat penting untuk 

keberhasilan. 

Ketika sesuatu yang dipelajari menarik bagi seseorang, mereka akan memetik 

hasilnya. Mereka juga akan menunjukkan bahwa mereka aktif dalam kegiatan belajar 

(Usman Uzer, 2010). 

 Minat berkorelasi kuat dengan sikap kebutuhan seseorang dan memiliki tujuan sebagai 

berikut: 



 
 

a. Sumber motivasi belajar yang kuat: Anak-anak yang antusias dengan permainan 

atau belajar, misalnya akan berusaha lebih keras dibandingkan anak-anak yang 

tidak. 

b. Minat seorang anak mempengaruhi jenis pengakuan yang diterimanya. Anak -

anak menjadi lebih tertarik pada kegiatan di kelas atau ekstrakurikuler yang 

memungkinkan mereka memperoleh imbalan saat memikirkan karier masa 

depan mereka. 

c. Meningkatkan kegembiraan anak-anak terhadap tugas atau aktivitas, menjadikan 

pengalaman mereka jauh lebih menyenangkan dibandingkan anak -anak yang 

bosan (Syarif Hidayat&Asroi, 2013). 

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Menurut Slameto, berbagai faktor mempengaruhi minat belajar siswa. 

Kesehatan dan disabilitas merupakan contoh faktor penentu internal ; ciri-ciri psikologis 

termasuk kecenderungan, perhatian, kemampuan, kedewasaan, dan kesiapan; dan 

interaksi di dalam dan antar anggota keluarga, pendidikan orang tua, status ekonomi 

keluarga, pemahaman orang tua dan budaya merupakan contoh pengaruh eksternal. 

Berdasarkan anggapan tersebut, terlihat bahwa berbagai faktor mempengaruhi motivasi 

belajar siswa (Slameto, 2015). Guru, orang tua, teman, sarana dan prasarana sekolah, 

suasana sekolah, rasa ingin tahu, kebutuhan, dan keinginan adalah contoh faktor yang 

tidak berasal dari diri anak itu sendiri. 

 Indikator Minat Belajar Siswa 

Menurut Safari, ada beberapa tanda yang menunjukkan bahwa para siswa sangat 

termotivasi untuk belajar. Berikut ini adalah beberapa ciri cara siswa belajar di kelas 

atau di rumah:  

a. Perasaan gembira: Orang akan terus belajar secara alami jika mereka puas atau 

menikmati mata pelajaran yang dipelajarinya. 

b. Ketertarikan: Pengalaman afektif yang dipicu oleh suatu aktivitas dapat menjadi 

penyebab ketertarikan seseorang terhadap seseorang, benda atau aktivitas. Orang 

yang sangat terlibat akan menemukan minat yang besar terhadap mata pelajaran 

yang diajarkan gurunya. Sentimen ketertarikan menyampaikan rasa ingin tahu 

seseorang terhadap suatu hal. 
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c. Perhatian dalam Belajar: Perhatian adalah ketika seseorang berkonsentrasi atau 

melakukan aktivitas jiwa terhadap pengamatan, pemahaman, dan sebagainya 

sambil mengabaikan yang lain. 

d. Keterlibatan Siswa: Jika sesuatu menarik seseorang, mereka akan senang dan 

tertarik untuk melakukan kegiatan yang terkait dengannya (Safari, 2003).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dukungan orang tua merupakan suatu hubungan tolong-menolong dimana orang 

tua memberikan bantuan emosional dabn fisik kepada anaknya sehingga menyebabkan 

penerimanya merasa tersentuh secara emosional. Kecenderungan siswa terhadap belajar 

didasarkan pada bidang minatnya, yang diikutinya atas inisiatif sendiri dan tanpa 

merasakan tekanan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, minat, 

apresiasi, penalaran logis, komunikasi, atau kreativitas dari orang lain. Orang tua 

khususnya dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap keinginan seorang siswa 

dalam belajar. Siswa mempunyai minat belajar yang lebih besar apabila orang tuanya 

lebih memberikan semangat,dan begitu juga sebaliknya. 
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